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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan perilaku agresi peserta didik, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gambaran 

pola asuh orang tua terhadap peserta didik di MAN 1 Padang Pariaman, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh responden dalam penelitian ini (100%) 

berada pada kategori pola asuh otoriter.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pola asuh otoriter menjadi 

karakteristik utama pengasuhan orangtua responden penelitian ini, yang 

berpotensi memengaruhi perkembangan sikap, kepribadian, dan perilaku 

anak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Berdasarkan hasil penelitian  perilaku agresi, diperoleh data bahwa terdapat 

peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat rendah  sebanyak 2 

orang dengan persentase 4.08%, kategori rendah sebanyak 8 orang dengan 

persentase 16.33%, kategori cukup rendah sebnayak 14 orang dengan 

persentase 28.57%, kategori sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 

20.41%, kategori cukup tinggi sebanyak 8 orang dengan persentase 16.33%, 

kategori tinggi sebnayak 5 orang dengan persentase 10.20% dan sangat 

tinggi sebanyak 2 orang dengan persentase 4.08%. Dengan demikian, secara 
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keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku agresi peserta didik 

dalam penelitian ini didominasi oleh kategori cukup rendah. Temuan ini 

memberikan landasan bagi pihak sekolah, guru BK, dan orang tua untuk 

terus memperkuat upaya pencegahan agresi dengan strategi promotif dan 

edukatif. 

3. Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pola asuh orangtua terhadap 

perilaku agresi peserta didik MAN 1 Padang pariaman maka diperoleh hasil 

bahwa pola asuh orangtua berhubungan terhadap perilaku agresi peserta 

didik dengan rxy= 0.283 berdasarkan pedoman koefisien korelasi 28,3 

berada dalam ketegori rendah. Meski dalam kategori rendah hal ini 

menunjukkan bahwa pola asuh memang berhubungan terhadap perilaku 

agresi, walaupun bukan satu-satunya faktor penyebabnya. Faktor lain seperti 

lingkungan sekolah, teman sebaya, dan kepribadian anak juga dapat turut 

berperan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku agresi peserta didik, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan agar orang tua dapat menerapkan pola asuh yang lebih 

demokratis, yaitu dengan memberikan ruang komunikasi, kasih sayang, dan 

pendampingan yang konsisten kepada anak. Pola asuh ini terbukti 

berpengaruh terhadap rendahnya tingkat agresivitas pada peserta didik. 
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Orang tua juga perlu menghindari pola asuh otoriter yang cenderung 

menekan dan permisif yang terlalu membebaskan, karena dapat memicu 

munculnya perilaku agresi pada anak. 

2. Bagi Guru dan Pihak Sekola 

Guru sebagai figur penting di lingkungan sekolah dapat membantu 

mengidentifikasi siswa yang menunjukkan kecenderungan perilaku agresi, 

meskipun dalam penelitian ini tidak ditemukan tingkat agresivitas yang 

tinggi. Pihak sekolah disarankan untuk terus membina hubungan yang baik 

dengan orang tua melalui komunikasi yang intensif, serta menyelenggarakan 

kegiatan pembinaan karakter dan emosi, seperti pelatihan manajemen 

emosi, kegiatan sosial, dan konseling kelompok. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat terus mengembangkan sikap positif, 

kemampuan komunikasi yang baik, serta keterampilan menyelesaikan 

konflik tanpa kekerasan. Meskipun sebagian besar responden memiliki 

tingkat agresivitas yang rendah, penting untuk terus membina kontrol diri, 

empati, dan tanggung jawab sosial sejak dini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada lingkup lokasi dan 

variabel. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

kajian lebih luas dengan menambah variabel lain seperti faktor lingkungan 

sosial, media, atau emosi individu, serta melibatkan populasi dan sampel 



84 
 

 

yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan 

generalisasi yang lebih luas. 
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